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ABSTRAK 

UMKM memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pembangunan 

ekonomi Negara, karena perkembangannya yang cukup pesat dan sumbangsihnya 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Sama halnya seperti UMKM Teh Secang di 

Desa Sidamulih yang merupakan sumber mata pencaharian sebagian masyarakat 

sekitarnya. Pengembangan UMKM perlu ditingkatkan dan hambatan-hambatan 

dalam pengembangannya perlu diatasi agar UMKM bisa terus berkontribusi 

dalam perekonomian masyarakat. Perumusan masalah dalam penelitian ini ialah 

bagaimana faktor-faktor yang melatarbelakangi penerapan strategi pengembangan 

pemasaran UMKM pengrajin teh secang di Desa Sidamulih Kecamatan Rawalo 

Kabupaten Banyumas? Bagaimana penerapan strategi pengembangan pemasaran 

UMKM pengrajin teh secang di Desa Sidamulih? Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apa saja permasalahan atau hambatan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM Teh Secang dan untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi 

pengembangan pada pelaku UMKM tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah field research, dengan penelitian yang bersifat 

deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

skunder. Dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi 

penerapan strategi pengembangan UMKM pengrajin teh secang di Desa 

Sidamulih yaitu kemampuan sumber daya manusia yang terbatas, permasalahan 

teknologi, kemitraan yang belum terjalin dengan baik, modal yang terbatas, 

manajemen usaha yang rendah dan inovasi yang tidak didukung dengan 

kompetensi sumber daya manusia yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

alternative strategi yang dapat dilakukan UMKM  Pengrajin Teh Secang di Desa 

Sidamulih yakni mengembangkan jalinan usaha, mengembangkan aspek 

permodalan serta meningkatkan kualitas produk dan kegiatan produksi. 

 

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan UMKM Teh Secang. 
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ABSTRACT 

MSMEs make a significant contribution to the country's economic 

development, because of their fairly rapid development and contribution to the 

welfare of the community. It's the same as the Secang Tea UMKM in Sidamulih 

Village which is a source of livelihood for some of the surrounding community. 

The development of MSMEs needs to be improved and the obstacles in their 

development need to be overcome so that MSMEs can continue to contribute to 

the community's economy. The formulation of the problem in this research is how 

are the factors behind the implementation of the marketing development strategy 

of SMEs for tea craftsmen in Sidamulih Village, Rawalo District, Banyumas 

Regency? How is the implementation of the marketing development strategy of 

SMEs for tea craftsmen in Sidamulih Village? The purpose of this research is to 

find out what are the problems or obstacles faced by the SMEs of Teh Secang and 

to find out how to implement development strategies for these SMEs.The purpose 

of this research is to find out what are the problems or obstacles faced by MSME 

actors, and to to find out how to implement the development strategy for these 

MSME actors. 

This type of research is field research, with descriptive analysis research. 

Sources of data used are primary data and secondary data. By using data 

collection methods, namely observation, interviews and documentation. 

Based on the results of the analysis that has been carried out, the results 

of the study stated that the factors behind the implementation of the development 

strategy of SMEs for tea craftsmen in Sidamulih Village are limited human 

resource capabilities, technological problems, partnerships that have not been well 

established, limited capital, low business management and innovation that is not 

supported by the competence of existing human resources. The results of the study 

indicate that the alternative strategies that can be carried out by SMEs for Secang 

Tea Crafts in Sidamulih Village are developing business relationships, developing 

capital aspects and improving product quality and production activities. 

 

Keywords: Stratetegy, Secang Tea MSME Development 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan di setiap negara, sebab 

adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukan kesejahteraan yang 

tercermin pada peningkatan output perkapita serta diikuti dengan daya beli 

masyarakat yang semakin meningkat. Melalui pertumbuhan ekonomi sebuah 

negara dapat mengubah kondisi perekonomiannya menjadi lebih baik dalam 

suatu periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan bertumbuhnya 

sektor ekonomi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 

pertumbuhan nasional. Perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan 

apabila jumlah balas jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor produksi 

pada tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya (Faozi, 2018).  

Dalam Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2013 tentang pelaksanaan 

UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

menyatakan bahwa pengembangan usaha dilakukan terhadap usaha mikro, 

usaha kecil dan usaha menengah. Pengembangan usaha dapat meliputi 

fasilitas dan pelaksanaan pengembangan usaha. Pemerintah pusat dan daerah 

memprioritaskan pengembangan usaha mikro, usaha kecil, dan menengah 

dengan berbagai cara. (PP No. 17 Tahun 2013, cara memberdayakan UMKM) 

Strategi yang bisa diterapkan untuk pengembangan UMKM menurut Susilo 

dan Krisnadewara, adalah berproduksi dengan fasilitas/peralatan terbatas, 

berproduksi dengan jumlah bahan baku terbatas, berproduksi dengan jumlah 

tenaga kerja terbatas, berproduksi dengan modal finansial terbatas, membuka 

show-room/outlet, melakukan usaha sampingan. Rekomendasi dari hasil 

kajian ini berkaitan dengan upaya percepatan pemulihan kembali untuk 

berusaha adalah dengan melakukan kegiatan produksi kembali yang 

menekankan pada tambahan modal. Dengan tambahan modal, maka berbagai 

keterbatasan dalam kegiatan produksi dapat diatasi, sehingga kegiatan 

produksi akan lebih lancar sehingga dapat meningkatkan pendapatan. (Susilo, 

2011)
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Pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan oleh setiap negara sebab 

dengan adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan 

kesejahteraan yang tercermin pada peningkatan output perkapita serta diikuti 

dengan daya beli masyarakat yang meningkat. Pertumbuhan ekonomi ditandai 

dengan bertumbuhnya sektor ekonomi masyarakat contohnya dibidang 

industri. Salah satu sektor industri yang mengalami pertumbuhan cukup pesat 

adalah sektor makanan dan minuman. Banyaknya industri yang berkembang 

membuat perusahaan harus dapat mengikuti dan menghadapi perubahan yang 

terjadi baik itu dalam bidang ekonomi, teknologi, politik dan budaya. Setiap 

perusahaan memiliki strategi pengembangan yang berbeda dalam menghadapi 

perubahan. Jika perusahaan memiliki strategi yang tidak tepat maka akan 

mengakibatkan kesulitan bagi perusahaan tersebut dalam menghadapi 

tingginya tuntutan pelanggan. (Yunan, 2009 : 24) 

Pertumbuhan ekonomi memerlukan periode jangka panjang. Negara 

akan mengalami perubahan yang sangat esensial terutama dalam struktur 

eknomi negara tersebut. Perubahan itu merupakan perubahan dari ekonomi 

tradisional yang mengacu pada sektor pertanian ke sektor ekonomi modern 

yang didominasi oleh sektor industri sebagai mesin utama pembangunan. 

Perubahan struktur ekonomi mencakup pergeseran dari sektor pertanian ke 

sektor industri atau yang bisa disebut dengan industrialisasi. Proses 

pertumbuhan tersebut melingkupi struktur industri dari waktu ke waktu 

(dalam jangka panjang). Struktur ekonomi industri ditandai dengan semakin 

beragamnya jenis atau kelompok barang dilihat dari sifat penggunaannya, 

jenis kandungan inputnya atau orientasi pasarnya. 

Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi diberbagai 

negara sangat penting karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan 

dalam hal akselerasi pembangunan. Keunggulan-keungulan sektor industri 

tersebut diantaranya memberikan kontribusi bagi penyerapan tenaga kerja dan 

mampu menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi pada berbagai komoditas 

yang dihasilka. Salah satu pemegang peran penting dalam perekonomian 

Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), biasanya 
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diikuti maupun ditinjau dari segi penciptaan lapangan kerja.pentingnya 

UMKM lebih dikaitkan dengan upaya pemerintah untuk mengatasi berbagai 

masalah ekonomi dan sosial, yaitu mampu menyediakan lapangan pekerjaan, 

pemberantasan kemiskinan, dan pemerataan pendapatan. UMKM di 

Indonesia digambarkan sebagai kegiatan usaha kecil baik disektor tradisional 

maupun modern. 

Salah satu contoh perkembangan pertumbuhan di Indonesia yang 

berkontribusi andil untuk memajukan negara yaitu Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (UMKM). Usaha ini mempunyai peran yang sangat strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena itu selain berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam 

pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang tejadi 

di negara kita sejak beberapa tahun yang lalu, dimana banyak usaha berskala 

besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya, sektor Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) terbukti lebih tangguh dalam 

menghadapi krisis tersebut (Budiatmo, 2011:1). Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) adalah suatu kegiatan usaha yang berperan memperluas lapangan 

pekerjaan, memberikan pelayanan ekonomi secara luas, ikut andil dalam 

peningkatan pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Lalu, dalam krisis ekonomi yang terjadi di negara kita sejak 

beberapa tahun yang lalu, dimana banyak usaha berskala besar yang 

mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya, namun sektor usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti lebih tangguh dalam menghadapi 

krisis tersebut. 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) juga berkontribusi 

aktif untuk bisa mengembangkan suatu daerah/wilayah sehingga dapat 

meningkatkan usahanya serta meminimalisir angka suatu pengangguran di 

suatu daerah. Suatu usaha bisa dikatakan berkembang baik jika proses 

usahanya berjalan dengan lancar dengan memaksimalkan pekerja dalam suatu 

produktifitas yang di jalaninya. Selain itu usaha kecil menengah juga perlu 
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adanya strategi agar dapat mencapai suatu sasaran sehingga dengan itu semua 

akan terkontrol dengan baik. Dengan menggunakan strategi maka suatu 

Badan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) akan dapat berkembang 

sesuai dengan harapan. Pengembangan organisasi adalah usaha terencana 

dikaitkan dengan peningkatan kreatifitas, ketrampilan, menyelesaikan 

masalah, pembelajaran dan perkembangan manusia dalam organisasi. Selain 

itu juga dapat mengubah tujuan dan strategi, tekhnologi, desain jabatan, 

struktur, proses dan orang – orangnya (Fathul, 2012 : 192-194).  

Suatu usaha dapat berkembang jika manajer pada setiap tingkatan 

untuk lebih mampu membentuk dan mengembangkan kerjasama kelompok 

dalam setiap satuan tugas atau situasi dalam bekerjasama mencapai tujuan 

bersama. Dengan ini semua perlu adanya pengembangan team. 

Pengembangan team adalah salah satu strategi dan teknologi pengembangan 

organisasi pada dasarnya merupakan suatu proses pengembangan kerjasama 

sehingga mereka dapat saling belajar bagaimana mereka dapat mencapai 

tujuan pribadi mereka dengan lebih efektif bersamaan dengan pencapaian 

tujuan organisasi mereka (Adam, 1989 : 106-107). 

 

Gambar 1.1 Data UMKM di Jawa Tengah 

Jawa Tengah memiliki jumlah UMKM yang sangat besar namun 

banyak hal yang menjadi hambatan bagi pertumbuhan dan pengembangan 

UMKM, termasuk UMKM berlebel halal (Asgari, 2013). Jumlah penduduk 

muslim di dunia telah mencapai sekitar 1.7 milyar jiwa, sehingga produk 

halal merupakan potensi pasar yang sangat besar. Dalam upaya untuk 

memenuhi pasar yang besar ini, banyak dari negara yang telah memiliki 
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lembaga/badan sertifikasi halal, bahkan di negara yang penduduk muslimnya 

minoritas pun telah memilikinya. 

UMKM di Jawa Tengah merupakan bagian industri nasional yang 

memiliki peran besar terhadap perekonomian. UMKM (termasuk yang halal) 

di Jawa Tengah memiliki potensi yang cukup bagus untuk menghasilkan 

produk yang mempunyai kualitas dan siap bersaing dipasar global melalui 

produk yang memiliki keunggulan kompetitif yang bersertifikasi halal. 

 

Gambar 1.2 Data UMKM per Kabupaten di Jawa Tengah 

Salah satu kabupaten yang memiliki pertumbuhan UMKM yang 

cukup pesat adalah kabupaten Banyumas. Pertumbuhan UMKM di Banyumas 

mencapai 25 % per tahun. Usaha Mikro Kecil Menengah di Banyumas 

berpotensi untuk berkembang karena terdapat beberapa faktor yang 

mendorong kemajuan UMKM. Faktor tersebut berasal dari dalam dan dari 

luar. Faktor dari dalam diantaranya adanya kemauan dari pihak UMKM untuk 

berkembang, kemauan untuk belajar, dan keingan untuk unggul. Sedangkan 

faktor eksternal yang memicu perkembangan UMKM diantaranya adalah 

kemudahan akses kredit, perkembangan perekonomian, dan kemajuan 

teknologi (Handrimurtjahjo, Agustinus Dedy, 2014). Tidak semua UMKM 

mampu berkembang seiring perkembangan teknologi. Kendala UMKM 
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dalam upaya peningkatan kemampuan usahanya sangat kompleks dan 

berkaitan satu sama lainnya; kurangnya permodalan, masih lemahnya 

kemampuan manajerial dan kurangnya keterampilan dalam mengorganisir 

dan terbatasnya akses pemasaran (Yuli, 2017).  

Kendala yang paling dominan dihadapi oleh para UMKM di 

Indonesia adalah faktor pembiayaan dan marketing. Sebanyak 17.50 % 

UMKM mendaptkan modal dari bank, dan 82.50 % ke lembaga Nonbank 

seperti Koperasi Simpan Pinjam perorangan, meminjam keluarga, modal 

ventura dan lain-lain (Sri Maulida, 2018). Permasalahan yang biasa dihadapi 

oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan sekaligus menjadi 

kelemahannya adalah keterbatasan permodalan usaha yang dijalankan, tata 

kelola manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum memadai, 

penguasaan teknologi terbatas, bahan baku terbatas, dan kesulitan pemasaran 

(Sulistia Teguh, 2012). 

Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan oleh peneliti pada 

pengrajin teh secang di Desa Sidamulih Kecamatan Rawalo merupakan 

kerajinan yang belum lama berdiri sejak Tanggal 4 Februari 2019 Sidamulih 

RT 03 RW 02 yang didirikan oleh Ibu Bukopinaring Wedhar Prihatin. Beliau 

adalah pencentus pengrajin teh secang di Desa Sidamulih yang cara 

pembuatanya masih menggunakan alat dan teknik tradisional. Teh secang 

merupakan minuman khas masyarakat Sumatra Selatan yang bahan utamanya 

dibuat dari serutan atau potongan kayu secang (batang secang). Manfaat kayu 

secang sebagai salah satu obat tradisional sudah dikenal secara luas oleh 

masyarakat Indonesia. Tanaman yang kerap dikonsumsi sebagai teh herbal 

atau jamu ini tidak hanya dapat menghangatkan tubuh, tetapi juga memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan. 

Kayu secang (caesalpinia sappan) sudah lama diolah sebagai bahan 

minuman herbal yang biasa dicampur  dengan aneka rempah atau dikenal 

dengan sebutan wedang uwuh. Batang kayu secang terlebih dahulu diserut 

dan dijemur agar dapat digunakan sebagai bahan minuman yang kaya 

manfaat bagi kesehatan.  
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UMKM ini sempat mengalami perkembangan yang baik dalam segi 

penjualan saat adanya pandemi covid-19. Para ahli kesehatan mengatakan 

bahwa wedang rempah salah satunya terbuat dari teh secang memiliki 

manfaat yang baik bagi daya tahan tubuh sehingga berpotensi untuk 

menangkal virus masuk kedalam tubuh manusia. Penjualan meningkat drastis 

pada saat itu dan memberikan angin segar terhadap pelaku usaha teh secang 

khususnya di Desa Sidamulih. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh Ibu 

Bukopinaring Wedhar Prihatin sebagai peluang usaha yang cukup 

menjanjikan. Namun peningkatan penjualan tidak bertahan cukup lama yang 

menjadikan UMKM ini butuh strategi agar pemasaran mengalami 

peningkatan kembali. Salah satu strategi yang digunakan oleh pelaku usaha 

UMKM teh secang di desa Sidamulih adalah pasar yang bisa dimasuki.  

Banyak faktor yang mendasari segmentasi pasar sebuah produk, 

pada industri ini mengklasifikasikan segmen pasar berdasarkan tingkat 

pendapatan, kebutuhan konsumen, maka pelaku UMKM teh secang dalam 

mempromosikan hasil produksinya menggunakan 2 cara yaitu secara offline 

dan online. Cara offline yang dilakukan yaitu dengan menitipkan hasil 

produksinya ke penjual di pasar-pasar tradisional dan ada beberapa yang 

dititipkan ke warung-warung warga. Sedangakan cara online yaitu dengan 

menggunakan media sosial seperti facebook, whatsapp, instagram, shoope, 

bukalapak dan tokopedia.  

Alasan Ibu Bukopinaring Wedhar Prihatin memilih olahan secang 

sebagai komditi karena olahan secang yang mempunyai banyak manfaat 

sebagai kesehatan bagi tubuh dan tidak adanya pengrajin secang di Desa 

Sidamulih menjadi faktor beliau untuk mendirikan UMKM secang. Beliau 

memiliki 5 karyawan dalam proses produksi dan pemasaran dengan tugasnya 

masing-masing. Saat ini produksi secang masih sulit untuk berkembang, dari 

survey pendahuluan terdapat beberapa masalah mendasar yang menyebabkan 

industri kecil secang sulit berkembang antara lain masih rendahnya kualitas 

SDM, dalam manajemenya tidak ada pembukuan dalam usaha, permasalah 
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dalam permodalan juga merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh 

pengrajin secang karna modal yang dimiliki relatif kecil.  

Disisi lain juga para pelaku usaha masih sulit mendapatkan pinjaman 

modal sehingga untuk mengembangkan usahanya masih mengalami beberapa 

kesulitan. Dalam  bidang pemasaran juga masih tradisional yaitu para pembeli 

datang langsung ke pengolahan pabrik secang. Proses produksi biasanya 

didasarkan dengan jumlah pesanan yang ada, hal ini juga merugikan 

pengusaha karna kebanyakan pembeli yang datang adalah para tengkulak 

yang akan menjual barang tersebut dengan harga yang lebih mahal. 

Dari latar belakang masalah diatas penting untuk dapat diteliti karena 

produksi teh secang yang tidak stabil, tidak sempurnanya manajemen yang 

dilaksanakan, semua alat produksi masih menggunakan alat dan teknik yang 

tradisional sehingga penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut 

menjadi sebuah penelitian yang berjudul Strategi Pengembangan 

Pemasaran UMKM (Studi Kasus pada UMKM Pengrajin Teh Secang di 

Desa Sidamulih Kecamatan Kabupaten Banyumas). 

B. Definisi Operasional 

1. Strategi Pengembangan 

Menurut Umar Husen, strategi merupakan tindakan yang bersifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 

pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai 

dari apa yang dapat terjadi bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya 

kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen 

memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu 

mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan (Umar, 2001 : 31). 

Dalam teori manajemen organisasi didefinisikan sebagai 

pengembangan keorganisasian yang meliputi serangkaian tindakan 

manajemen puncak suatu organisasi, dengan partisipasi para anggota 

keorganisasian, guna melaksanakan proses perubahan dan pengembangan 

dalam organisasi yang bersangkutan, hingga dari kondisi yang sedang 
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berlaku sekarang, melalui proses yang berlangsung dalam waktu, dapat 

dilaksanakan aneka macam perubahan, hingga pada akhirnya dicapai 

kondisi yang lebih memuaskan dan lebih sesuai dengan tuntutan 

lingkungan (Winardi, 2015 : 140). 

2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Pengertian Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah (UMKM) sebagai berikut : 

a. Usaha Mikro 

adalah usaha produktif milik orang perorangan atau usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-undang ini. 

Memiliki karyawan dengan jumlah kurang dari 10 orang. 

Kekayaan bersih/asset maksimal Rp 50 juta, dengna omset maksimal 

Rp 300 juta. 

b. Usaha Kecil 

Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang ini. 

Memiliki karyawan dengan jumlah kurang daro 30 orang. 

Pendapatan bersih/aset lebih dari Rp 50 juta – Rp 500 juta, dengan 

jumlah omset lebih dari Rp 300 juta – Rp 2,5 milyar. 

c. Usaha Menengah 

Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh seorang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 
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atau hasil penjualan tahunan sebagai mana di atur dalam undang-

undang ini (UU No 20, 2008 : 16).  

Memiliki karyawan dengan maksimal jumlah 300 orang. 

Memiliki kekayaan bersih/asset lebih dari Rp 500 juta sampai dengan 

Rp 10 milyar, dengan omset lebih dari Rp 2.5 milyar – Rp 50 milyar. 

3. Pengrajin Teh Secang 

Pengrajin teh secang di Desa Sidamulih Kecamatan Rawalo 

merupakan kerajinan yang belum lama berdiri sejak Tanggal 4 Februari 

2019 Sidamulih RT 03 RW 02 yang didirikan oleh Ibu Buko Pinaring 

Wedhar Prihatin. Beliau adalah pencentus pengrajin teh secang di Desa 

Sidamulih yang cara pembuatanya masih menggunakan alat dan teknik 

tradisional. Teh secang merupakan minuman khas masyarakat Sumatra 

Selatan yang bahan utamanya dibuat dari serutan atau potongan kayu 

secang (batang secang). Manfaat kayu secang sebagai salah satu obat 

tradisional sudah dikenal secara luas oleh masyarakat Indonesia. Tanaman 

yang kerap dikonsumsi sebagai teh herbal atau jamu ini tidak hanya dapat 

menghangatkan tubuh, tetapi juga memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan. 

Kayu secang (caesalpinia sappan) sudah lama diolah sebagai 

bahan minuman herbal yang biasa dicampur  dengan aneka rempah atau 

dikenal dengan sebutan wedang uwuh. Batang kayu secang terlebih dahulu 

diserut dan dijemur agar dapat digunakan sebagai bahan minuman yang 

kaya manfaat bagi kesehatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang 

akan menjadi rumusan masalahnya ialah: 

1. Bagaimana faktor-faktor yang melatarbelakangi penerapan strategi 

pengembangan pemasaran UMKM pengrajin teh secang di Desa 

Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas? 
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2. Bagaimana penerapan strategi pengembangan pemasaran pada UMKM 

pengrajin teh secang di Desa Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian UMKM teh secang di Desa Sidamulih 

Rawalo ini adalah :  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi penerapan strategi 

UMKM di Desa Sidamulih dalam upaya mengembangkan produksi 

pengrajin teh secang. 

2. Untuk mengetahui penerapan startegi pengembangan pemasaran pada 

UMKM Pengrajin Teh Secang di Desa Sidamulih. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian UMKM teh secang di Desa Sidamulih di 

Desa Sidamulih Rawalo dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk pengembangan Ilmu 

pengetahuan yang terkait dengan teori yang digunakan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis mengenai Strategi Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

2. Manfaat Praktis 

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai manfaat 

yang akan diperoleh oleh pihak-pihak terkait seperti: 

a. Pengrajin teh secang 

Agar para pengrajin teh secang lebih rinci dalam setiap 

manajemennya dan lebih mengetahui tentang pemasaranya. 

b. Masyarakat 

Supaya masyarakat khususnya para konsumen dapat mengetahui 

kasiat dan manfaat teh secang untuk kesehatan. 

c. Dan dinas terkait 

Agar lebih memperhatikan dan dapat membantu dalam 

pengembangan UMKM di Desa-desa khususnya di Desa Sidamulih. 
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d. Bagi UMKM 

Penulis berharap perusahaan dapat memberikan masukan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang 

berhubungan dengan Strategi Pengembangan Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (UMKM). 

F. Kajian Pustaka 

1. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka merupakan suatu uraian yang sistematis tentang 

keterangan yang telah dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang 

berhubungan dengan penelitian dan mendukung betapa pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Untuk itu, dikemukakan teori-teori yang relevan 

dengan masalah peneliti sebagai berikut: 

Tabel I.I 

No

. 
Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Ayie Eva 

Yuliana ,Dalam 

skripsinya yang 

berjudul “ 

Strategi 

Pengembangan 

Industri Kecil 

Kerajinan 

Genteng Di 

Kabupaten 

Kebumen” 

Diketahui 

bahwa 

identifikasi 

lingkungan 

internal pada 

industri kecil 

kerajinan 

genteng di 

Kabupaten 

Kebumen, 

didapatkan 

kekuatan 

utamanya 

adalah produk 

memiliki ciri 

khas dengan 

kualitas 

produknya dan 

kelemahan 

utamanya 

adalah sulitnya 

menambah 

modal kerja 

untuk 

pengembangan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama mengacu 

pada strategi 

pengembanga

n terhadap 

UMKM 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

Ayie Eva 

Yuliana 

melakukan 

study terhadap 

UMKM 

genteng 

sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

penulis teh 

secang. 
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usaha. 

2. Mira 

Nurmaghribah 

(2006), dalam 

skripsinya yang 

berjudul “ 

(Strategi 

Pengembangan 

Usaha (Studi 

Kasus Pada 

Diana Bakery 

Kota Bekasi, 

Jawa Barat)”. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa Strategi 

yang 

digunakan 

oleh Diana 

Bakery adalah 

a focus or 

market niche 

strategy bases 

on lower cost 

strategi ini 

memfokuskan 

pada 

penyediaan 

produk dan 

jasa untuk 

memenuhi 

pasar yang 

sempit dengan 

harga yang 

lebih rendah 

dari pada 

pesaing, 

merupakan 

pendekatan 

yang ampuh 

untuk 

penjualan 

produk dengan 

target pasar 

konsumen 

hanya dari 

lapisan 

masyarakat 

menengah. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu terletak 

pada strategi 

pengembanga

n 

Perbedaanya 

yaitu terletak 

pada pelaku 

usaha, pada 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

Mira 

Nurmaghribah 

terletak pada 

jenis usaha 

yang cukup 

besar 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

terhadap 

UMKM. 

3. Heru Susanto, 

(2016), Dalam 

skripsinya yang 

berjudul 

“Strategi 

Pengembangan 

Usaha Mikro, 

Kecil Dan 

Strategi yang 

digunakan 

pada 

pengembangan 

UMKM 

pelaku 

ekonomi 

kreatif 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama meneliti 

dengan 

strategi 

pengembanga

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah terleak 

pada jenis 

UMKM yang 

dikembangkan

. 
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Menengah 

(UMKM) Pelaku 

Ekonomi Kreatif 

Subsektor 

Kerajinan Dan 

Fesyen Di 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta” 

subsector 

kerajinan dan 

fesyen 

meliputi: a. 

Peningkatan 

kreativitas 

SDM untuk 

menghasilkan 

produk sesuai 

permintaan 

pasar, b. 

Mencari bahan 

baku yang 

berkualitas 

dan harganya 

terjangkau 

serta mampu 

menciptakan 

kreativitas 

yang baru, c. 

Meningkatkan 

kreativitas, 

efisiensi baik 

produksi 

maupun 

pemasaran. 

n terhadap 

UMKM. 

4. Alyas dan 

Muhammad 

Rakib, jurnal 

“Strategi 

Pengembangan 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah dalam 

Penguatan 

Ekonomi 

Kerakyatan 

(Studi Kasus 

pada Usaha Roti 

Maros di 

Kabupaten 

Maros”. Dalam 

jurnal 

“Sosiohumaniora

, Volume 19 No. 

2 Juli 2017 : 114 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

strategi 

pengembangan 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) 

dalam 

penguatan 

ekonomi 

kerakyatan 

pada Usaha 

Roti Maros di 

Kabupaten 

Maros. 

Pendekatan 

yang 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

strategi 

pengembanga

n dalam upaya 

memajukan 

UMKM. 

Penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

Alyas dan 

Muhammad 

Rakib 

menggunakan 

analisis 

SWOT 

sebagai 

metode 

penelitianya. 
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– 120” digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pendekatan 

kualitatif. 

Subjek 

penelitian 

yaitu pemilik 

usaha Roti 

Maros di 

Kabupaten 

Maros. 

Adapun teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

adalah teknik 

analisis 

kualitatif dan 

analisis 

SWOT. 

5 Mujib & Mastur 

Jurnal “Strategi 

Pengembangan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) di 

Banyumas”. 

Dalam Jurnal 

Seminar 

Nasional UMP 

2020. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

Aspek yang 

menjadi 

prioritas dalam 

pengembangan 

usaha mikro, 

kecil dan 

menengah 

(UMKM) di 

Banyumas 

yaitu aspek 

kewirausahaan

. Berdasarkan 

hasil ANP, 

maka 

diperoleh 

prioritas 

alternatif 

strategi yang 

digunakan 

untuk 

memecahkan 

Mengetahui 

permasalahan 

serta solusi 

dalam 

pengembanga

n UMKM 

serta strategi 

pengembanga

n UMKM 

untuk 

mencapai 

daya saing 

yang tinggi. 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

dalam jurnal 

ini 

menggunakan 

metode ANP 

(Analytical 

Network 

Process). 
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permasalah 

yang ada yaitu 

Strategi 

peningkatan 

kualitas dan 

kuantitas 

produk. 

6 Arif Pujiyono, 

dkk jurnal 

“Strategi 

Pengembangan 

Umkm Halal Di 

Jawa Tengah 

Dalam 

Menghadapi 

Persaingan 

Global” dalam 

Jurnal IJH  

Strategi utama 

UMKM halal 

agar dapat 

menghadapi 

persaingan 

global adalah 

dengan cara 

meningkatkan 

sertifikasi 

UMKM halal, 

meningkatkan 

kualifikasi 

SDM UMKM 

halal, 

penggunaan 

teknologi 

modern dan 

tepat guna 

untuk 

memenuhi 

standar produk 

UMKM halal, 

memperkuat 

keterkaitan 

dengan 

industri 

(hilirisasi), 

diversifikasi 

produk 

UMKM halal, 

meningkatkan 

peran lembaga 

keagamaan 

dan 

pendidikan 

untuk literasi 

produk 

UMKM halal 

kepada 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

adalah sama-

sama meneliti 

bagaimana 

strategi 

perkembangan 

pada UMKM. 

Metode yang 

digunakan 

adalah analisis 

statistik 

deskriptif 

melalui 

kuesioner 

terstruktur, 

indepth 

interview, 

focus group 

discussion 

(FGD) dengan 

tokoh kunci 

(key persons) 

dan analisis 

strenghts, 

weaknesses, 

oppotunities, 

dan threats 

(SWOT). 
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masyarakat 

muslim, 

meningkat 

peran fintech 

untuk 

pembiayaan 

dan sertifikasi 

produk 

UMKM halal 

beserta 

pemasarannya, 

membangun 

sinergi dengan 

institusi terkait 

untuk inovasi 

produk 

UMKM halal, 

meningkatkan 

branding 

produk 

UMKM halal 

melalui media 

teknologi dan 

informasi, 

serta 

memperkuat 

kajian fikih 

untuk 

menghasilkan 

produk 

UMKM halal. 

 

Ayie Eva Yuliana (2013), Dalam skripsinya yang berjudul “ 

Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Genteng Di Kabupaten 

Kebumen” diketahui bahwa identifikasi lingkungan internal pada industri 

kecil kerajinan genteng di Kabupaten Kebumen, didapatkan kekuatan 

utamanya adalah produk memiliki ciri khas dengan kualitas produknya dan 

kelemahan utamanya adalah sulitnya menambah modal kerja untuk 

pengembangan usaha. Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi 

lingkungan eksternal pada industry kecil kerajinan genteng di Kabupaten 

Kebumen, maka didapatkan peluang utamanya adalah perkembangan 
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teknologi yang semakin modern dan ancaman utamanya adalah regenerasi 

tenaga kerja produktif sulit (Yuliana, 2013 : 87).  

Mira Nurmaghribah (2006), dalam skripsinya yang berjudul “ 

(Strategi Pengembangan Usaha (Studi Kasus Pada Diana Bakery Kota 

Bekasi, Jawa Barat)” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Strategi yang 

digunakan oleh Diana Bakery adalah a focus or market niche strategy 

bases on lower cost strategi ini memfokuskan pada penyediaan produk dan 

jasa untuk memenuhi pasar yang sempit dengan harga yang lebih rendah 

dari pada pesaing, merupakan pendekatan yang ampuh untuk penjualan 

produk dengan target pasar konsumen hanya dari lapisan masyarakat 

menengah (Nurmaghribah, 2006 : 105). 

Heru Susanto, (2016), Dalam skripsinya yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Pelaku 

Ekonomi Kreatif Subsektor Kerajinan Dan Fesyen Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta” Strategi yang digunakan pada pengembangan UMKM pelaku 

ekonomi kreatif subsector kerajinan dan fesyen meliputi: a. Peningkatan 

kreativitas SDM untuk menghasilkan produk sesuai permintaan pasar, b. 

Mencari bahan baku yang berkualitas dan harganya terjangkau serta 

mampu menciptakan kreativitas yang baru, c. Meningkatkan kreativitas, 

efisiensi baik produksi maupun pemasaran (Susanto, 2016 : 103). 

Yang berikutnya, yaitu jurnal tentang “Strategi Pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam Penguatan Ekonomi Kerakyatan 

(Studi Kasus pada Usaha Roti Maros di Kabupaten Maros). Jurnal ini 

menjelaskan tentang penelitian yang bertujuan untuk mengetahui strategi 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

penguatan ekonomi kerakyatan pada Usaha Roti Maros di Kabupaten 

Maros. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan 

usaha kecil dalam penguatan ekonomi kerakyatan pada usaha Roti Maros 

di Kabupaten Maros yang dapat digunakan yaitu pengembangan pasar dan 

produk, serta penetrasi pasar secara intensif dengan meningkatkan 

promosi, kualitas, serta inovasi produk Roti Maros. (Alyas, 2017) 
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Penerapan 

Strategi 

Pengembangan 

UMKM 

Strategi 

Pengembangan 

UMKM 

Manajemen dan 

Pengembangan 

Sumberdaya Manusia 

yang dikaitkan dengan 

kajian Fiqh Islam 

Selanjutnya, jurnal seminar nasional tentang “Strategi 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Banyumas. 

Dalam jurnal seminar nasioanl ini menjelaskan mengenai strategi 

pengembangan UMKM untuk mencapai daya saing yang tinggi dengan 

menggunakan teknik ANP (Analytical Network Process). (Mujib, 2020). 

2. Kerangka Teori 

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan 

sebagai landasan berpikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau 

dengan kata lain untuk mendiskripsikan kerangka referensi atau teori yang 

digunakan untuk mengkaji permasalahan. 

Berdasarkan teori diatas, maka dapat digambarkan kerangka teori 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Hubungan strategi pengembangan UMKM terhadap hasil dari 

strategi pengembangan UMKM yang diterapkan pada UMKM Teh Secang 

di Desa Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas sesuai 

dengan teori manajemen dan pengemmbangan sumber daya manusia serta 

dikaitkan dengan kajian fiqh islam sebagaimana yang telah dianjurkan 

pada Al-Quran dan Hadits. Startegi pengembangan menjadi sangat penting 

guna menghasilkan produksi teh secang yang berkualitas serta mampu 

bersaing di pasaran. Strategi pengembangan yang dilakukan oleh UMKM 

teh secang masih mengalami berbagai masalah, oleh karena itu perlu 

diketahui faktor pengembangan serta penerapan dalam strategi  

pengembangan UMKM tersebut. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, yakni 

sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi tentang teori-teori dan hal-hal yang membahas tentang 

kajian teori strategi pengembangan UMKM pengrajin teh secang 

di Desa Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi tentang metode penelitian yang melputi pendekatan 

penelitian dan jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV : PEMBAHASAN 

Memuat laporan hasil penelitian tentang penyajian dan analisis 

data yang meliputi segala proses tentang strategi pengembangan 

UMKM pengrajin teh secang di Desa Sidamulih Kecamatan 

Rawalo Kabupaten Banyumas. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-saran 

yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian 

secara singkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan ini akan ditulis jawaban dari rumusan 

masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Oleh sebab itu, dari 

penelitian dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya, 

peneliti mengambil kesimpulan, sebagai berikut yaitu: 

1. UMKM Teh Secang di Desa Sidamulih Kabupaten Banyumas memiliki 

potensi untuk terus berkembang. Dari hasil wawancara dan observasi 

langsung kepada salah satu pelaku UMKM dengan melihat secara 

langsung kondisi lingkungan usaha para pelaku UMKM masih bisa 

mengatasi hambatan-hambatan yang saat ini dihadapi, terutama menjalin 

kerja sama/kemitraan dengan pihak-pihak terkait agar jaringan usaha bisa 

lebih luas, mendapatkan mitra yang tepat dan juga sama-sama kompeten, 

akses permodalan jadi lebih mudah, pinjaman dengan bunga yang rendah, 

dan bantuan dari pemerintah baik modal berupa finansial maupun non 

finansial. Selain itu perekrutan tenaga kerja di luar lingkungan sentra 

UMKM diperlukan untuk mendapatkan tenaga kerja yang kompeten dan 

memiliki nilai integritas tinggi, sehingga dapat mengadopsi teknologi yang 

bisa meningatkan kualitas produk dan kegiatan produksi menjadi lebih 

efisien. Terkelolanya strategi pemasaran dengan diterapkannya manajemen 

dalam kegiatan UMKM tersebut, dengan dibekali pelatihan terkait peran 

pentingnya manajemen dan didukung sumber daya yang berpengalaman 

dan memiliki ilmu pengetahuan dibidang manajemen bisnis sehingga 

perusahaan dapat terkelola dan berkembang dengan baik. Serta sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi untuk mencipatakan/menemukan 

gagasan baru, berinovasi agar produk dan tempat usaha menjadi lebih 

menarik, dan memiliki daya saing yang tinggi. 

2. Tinjauan Hambatan Pengembangan UMKM dalam perspektif ekonomi 

Islam pada Sentra UMKM Teh Secang di Desa Sidamulih Kecamatan
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Rawalo, pengadaan sumber daya insani yang memiliki kematangan 

integritas dan kompetensi memang bisa menjadi kemajuan bagi usaha 

tetapi dari hasil penelitian cukup sulit bagi pelaku UMKM untuk 

menemukan sumber daya insani yang memenuhi kriteria tersebut, 

selanjutnya pengadopsian teknologi yang canggih sangat dianjurkan dalam 

Islam guna meningkatkan kualitas produk tetapi hal ini menjadi 

penghambat ketika tidak didukung dengan kualitas sumber daya insani 

yang rendah dan juga ketersediaan modal yang terbatas, dalam perspektif 

ekonomi Islam bermitra/bekerja sama dalam mengembangkan usaha 

dianjurkan karena tergolong dalam kegiatan saling tolong menolong dalam 

kebaikan dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda atau 

dalam ekonomi Islam disebut dengan falah, keuntungan di dunia dan 

akhirat. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Melihat potensi dan kontribusi yang dimiliki Sentra UMKM teh secang di 

Desa Sidamulih, disarankan kepada Pemerintah serta Badan Usaha Milik 

Negara/Daerah untuk memberikan solusi terhadap permasalahan hambatan 

yang di hadapi para pelaku UMKM dan melakukan kembali pembinaan 

serta memfasilitasi kegiatan para pelaku UMKM dan mempromosikan 

produk-produk lokal Sentra UMKM sehingga mereka dapat terus bertahan 

dan mengembangkan usahanya. 

2. Untuk para pengrajin usaha teh secang diharapkan agar dapat mengerti arti 

pentingnya manajemen dalam sebuah usaha, dan dapat memproduksi teh 

secang atau olahan aneka oleh-oleh berbahan baku secang yang lebih 

inovatif, dengan ciri khas dari masing-masing pelaku UMKM. 

C. Penutup  

Dengan memanjatkan rasa syukur yang tiada batasan kepada Alloh 

Swt, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan ini. Penulis 
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mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan 

satu persatu yang telah membantu dalam proses penulisan ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat banyak 

kesalahan yang belum sempat diperbaiki oleh penulis. Oleh karena itu, 

penulis mohon maaf atas segala kesalahan yang ada dalam penulisan ini dan 

senantiasa mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang membangun, 

agar dapat meningkatkan kualitas keilmuan, wawasan dan pengetahuan 

penulis. 

Semoga skripsi yang penulis buat ini dapat bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca, dan semoga Alloh Swt selalu memberikan ilmu yang 

bermanfaat dan barokah bagi penulis. Aamiin. 
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